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Tujuan penelitian ini untuk menguji kepemilikan institusional berpengaruh 
terhadap tax avoidance. Untuk menguji komite audit berpengaruh terhadap tax 
avoidance. Untuk menguji kualitas audit berpengaruh terhadap tax avoidance. 
Untuk menguji proporsi dewan komisaris independen berpengaruh terhadap tax 
avoidance. Untuk menguji ukuran perusahaan berpengaruh terhadap tax 
avoidance. Untuk menguji resiko perusahaan berpengaruh terhadap tax 
avoidance. 
Sampel yang digunakan adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia dan memiliki data lengkap mengenai kepemilikan 
institusional, komite audit, kualitas audit, proporsi dewan komisaris independen, 
ukuran perusahaan, dan resiko perusahaan secara konsisten selama periode 2011 - 
2013. Jumlah sampel yang digunakan sebanyak 23 perusahaan manufaktur selama 
3 tahun berturut - turut. 
Penelitian ini menggunakan analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik 
yang berupa uji normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi, uji 
heteroskedastisitas dan uji hipotesis yang berupa uji analisis regresi linier 
berganda, uji statistik t, uji statistik F, uji koefisien determinasi (R²). 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel yang mempengaruhi 
tax avoidance pada perusahaan manufaktur adalah resiko perusahaan yang 
dibuktikan dengan nilai signifikansi < 0,05 sedangkan variabel yang tidak 
mempengaruhi tax avoidance pada perusahaan manufaktur adalah kepemilikan 
institusional, komite audit, kualitas audit, proporsi dewan komisaris independen, 
dan ukuran perusahaan yang dibuktikan dengan nilai signifikansi > 0,05.  
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The purpose of this study was to test the effect on the institutional 
ownership tax avoidance. To test the effect on the audit committee of tax 
avoidance. To test the effect on the quality of audits tax avoidance. To test the 
proportion of independent board effect on tax avoidance. To test the effect on the 
company size of tax avoidance. To test the effect on the company's risk of tax 
avoidance. 
The samples are manufacturing companies listed in Indonesia Stock 
Exchange and had complete data on institutional ownership, the audit committee, 
audit quality, the proportion of independent board, the size of the company, and 
the company's risk consistently over the period 2011-2013. The samples used by 
23 companies manufacturing for 3 years in a row - a row. 
This research uses descriptive statistical analysis, such as the classical 
assumption of normality test, multicollinearity test, autocorrelation test, 
heteroscedasticity test and test hypotheses in the form of test multiple linear 
regression analysis, a statistical test t, F statistical test, test the coefficient of 
determination (R ²). 
Results from this study showed that the variables that affect tax avoidance 
in manufacturing companies is the risk of the company as evidenced by the 
significant value <0.05 while variable that does not affect the tax avoidance in 
manufacturing companies are institutional ownership, the audit committee, audit 
quality, the proportion of independent board, and the size of the company as 
evidenced by the significant value> 0.05. 
Keywords: Institutional Ownership, Audit Committee, Audit Quality, Proportion 





Bagi negara-negara yang ada di dunia ini pajak merupakan unsur penting dan 
bahkan paling penting dalam rangka untuk menopang anggaran penerimaan 
negara. Ketidakpatuhan wajib pajak dapat menimbulkan upaya penghindaran 
pajak. Salah satu penghindaran pajak yang dilakukan wajib pajak adalah tax 
avoidance, yaitu upaya penghindaran pajak secara legal yang tidak melanggar 
peraturan perpajakan yang dilakukan wajib pajak dengan cara berusaha 
mengurangi jumlah pajak terutangnya dengan mencari kelemahan peraturan 
(Hutagoal,2007) dalam Kristiana Dewi (2014). Tax avoidance yang dilakukan ini 
tidak bertentangan dengan peraturan perundang-undang perpajakan karena 
dianggap praktik yang berhubungan dengan tax avoidance ini lebih memanfaatkan 
celah-celah dalam undang-undang perpajakan tersebut yang akan mempengaruhi 
penerimaan negara dari sektor pajak. 
Pada kenyataanya, masalah  tax avoidance  merupakan hal yang 
kompleks dan terus ada, terbukti dengan maraknya kasus penghindaran pajak 
yang dilakukan perusahaan-perusahaan ternama seperti Apple Inc, Starbuck, 
Amazon, Skype, dan Facebook. Cahyani (2010) dalam Kristiana (2014) 
memaparkan kasus seperti ini juga terjadi di Asia, yaitu tingkat kepatuhan 
wajib pajak perorangan untuk negara berkembang di Asia hanya sekitar 1,5% 
sampai dengan 3%. Bahkan tingkat kepatuhan wajib pajak di Indonesia masih 
relative rendah dibandingkan negara-negara lain di Asia.  
Penelitian mengenai pengaruh Karakteristik Perusahaan dan Dimensi 
Tata Kelola Perusahaan Yang Baik terhadap Tax Avoidance ini telah 
dilakukan oleh peneliti terdahulu, yaitu: Kristiana Dewi dan I Ketut Jati 
(2014). Peneitian ini mereplikasi dari penelitian di atas. Dalam peneltian 
tersebut dibahas tentang pengaruh Karakter Eksekutif, Karakteristik 
Perusahaan dan Dimensi Tata Kelola Perusahaan Yang Baik terhadap Tax 
Avoidance yang dilakukan dengan pengamatan pada perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selam periode 2009-2012, yaitu ukuran 
perusahaan, multinational company, kepemilikan institusional, proporsi dewan 
komisaris independen, kualita audit, komite audit. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
1. Teori Keagenan (Agency Theory) 
 Teori keagenan merupakan basis teori yang mendasari praktik bisnis 
perusahaan yang dipakai selama ini. Teori tersebut berakar dari sinergi teori 
ekonomi, teori keputusan, sosiologi, dan teori organisasi. Prinsip utama teori 
ini menyatakan adanya hubungan kerja antara pihak yang memberi wewenang 
yaitu investor dengan pihak yang menerima wewenang (agensi) yaitu manajer. 
Menurut Lukviarman (2006) dalam Pranata (2012), Agency Theory 
merupakan perspektif yang secara jelas menggambarkan masalah yang timbul 
dengan adanya pemisahan antara kepemilikan dan pengendalian terhadap 
perusahaan, yaitu terdapatnya konflik kepentingan dalam perusahaan.  
2. Tax Avoidance 
Menurut Mardiasmo (2003) dalam Budiman (2012), penghindaran 
pajak (Tax Avoidance) adalah suatu usaha meringankan beban pajak dengan 
tidak melanggar undang-undang yang ada. Menurut Heru (1997) dalam 
Budiman (2012) penghindaran pajak adalah usaha pengurangan pajak, namun 
tetap mematuhi ketentuan peraturan perpajakan seperti memanfaatkan 
pengecualian dan potongan yang diperkenankan maupun menunda pajak yang 
belum diatur dalam peraturan perpajakan yang berlaku. Penghindaran pajak 
membuat basis pajak atas pajak pendapatan menjadi sempit dan 
mengakibatkan besarnya kehilangan potensi pendapatan pajak yang dapat 
digunakan untuk mengurangi beban defisit anggaran negara.  
Tax Avoidance bukan pelanggaran undang-undang perpajakan 
karena usaha wajib pajak untuk mengurangi, menghindari, meminimumkan 
atau meringankan beban pajak dilakukan dengan cara yang dimungkinkan 
oleh Undang-Undang Pajak. 
 
3. Corporate Governance 
Corporate Governance adalah efektivitas mekanisme yang 
bertujuan meminimumkan konflik keagenan, dengan penekanan khusus pada 
mekanisme legal yang mencegah dilakukannya ekspropriasi atas pemegang 
saham minoritas (Johnson dkk, 2000 dalam Kurniasih 2013). Menurut 
Lukviarman (2006) dalam Pranata (2012) CG adalah mekanisme untuk 
melakukan sesuatu yang benar, secara benar (doing the right things right). CG 
memberikan penekanan pada the right things sebelum dekerjakan secara 
benar. 
4. Ukuran Perusahaan 
Machfoedz (1994) dalam  Kurniasih (2013) menyatakan bahwa ukuran 
perusahaan adalah suatu skala yang dapat mengklasifikasikan perusahaan 
menjadi perusahaan besar dan kecil menurut berbagai cara seperti total aktiva 
atau total asset perusahaan, nilai pasar saham, rata-rata tingkat penjualan, dan 
jumlah penjualan. Ukuran perusahaan umumnya dibagi dalam tiga kategori, 
yaitu large firm, medium firm, dan small firm. 
Tahap kedewasaan perusahaan ditentukan berdasarkan total aktiva, 
semakin besar total aktiva menunjukkan bahwa perusahaan memiliki prospek 
baik dalam jangka waktu yang relative panjang. Hal ini juga menggambarkan 
bahwa perusahaan lebih stabil dan lebih mampu dalam menghasilkan laba 
disbanding perusahaan dengan total aktiva yang kecil (Indriani, 2005 dalam 
Kurniasih, 2013). 
 
5. Resiko Perusahaan 
Setiap perusahaan memiliki seorang yang pemimpin di posisi teratas 
yaitu top eksekutif atau top manajer, dimana pimpinan tersebut memiliki 
karakter-karakter tertentu untuk memimpin dan menjalankan kegiatan usaha 
perusahaannya menuju tujuan yang ingin dicapai perusahaan tersebut. Low 
(2006) dalam Budiman dan Setiyono (2012), menyebutkan bahwa dalam 
menjalankan tugasnya sebagai pimpinan perusahaan eksekutif memiliki dua 
karakter yakni sebagai risk taker dan risk averse. Eksekutif yang memiliki 
karakter risk taker adalah eksekutif yang lebih berani dalam mengambil 
keputusan bisnis dan biasanya memiliki dorongan kuat untuk memiliki 
penghasilan, posisi, kesejahteraan, dan kewenangan yang lebih tinggi. 
Ekskutif yang memiliki karakter risk taker tidak ragu-ragu untuk melakukan 
pembiayaan dari hutang agar perusahaan dapat tumbuh lebih cepat.  
 
METODE PENELITIAN 
Desain penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif dengan 
melakukan uji hipotesis. Data yang digunakan adalah data sekunder dengan 
melihat laporan tahunan perusahaan-perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia. Data penelitian ini diperoleh dari situs resmi di http: // 
www. idx. co. id pada periode 2011 – 2013. Populasi dalam penelitian ini 
adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
selama periode 2011-2013. Pada penelitian ini teknik pengambilan sampel 
menggunakan metode purposive sampling yaitu sampel atas dasar kesesuaian 
karakteristik sampel dengan kriteria pemilihan sampel yang ditentukan. 
1. Metode Analisis Data 
Metode analisis data merupakan metode yang digunakan untuk 
mengolah dan memprediksi hasil penelitian guna memperoleh suatu 
kesimpulan. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan melalui 
statistik deskriptif dan pengujian hipotesis. 
a. Analisis Statistik Deskriptif 
Sebelum melakukan uji hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji 
statistik umum yaitu berupa statistik deskriptif. Statistik deskriptif meliputi 
rata – rata (mean), minimum, maksimum serta standar deviasi yang 
bertujuan memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang menjadi 
sampel penelitian (Ghozali, 2011). Analisis ini untuk memberikan 
gambaran distribusi dan perilaku data sampel tersebut. 
b. Uji Asumsi Klasik 
Pengujian asumsi klasik diperlukan untuk mengetahui apakah hasil 
estimasi regresi yang dilakukan benar – benar bebas dari adanya gejala 
heteroskedastisitas, gejala multikolinearitas, dan gejala autokorelasi. 
Model regresi akan dapat dijadikan alat estimasi yang tidak bisa jika telah 
memenuhi persyaratan BLUE (Best Linear Unbiased Estimator) yaitu 
tidak terdapat heteroskedastisitas, multikolinearitas, dan autokorelasi 
(Ghozali, 2011). Jika terdapat heteroskedastisitas, maka varian tidak 
konstan sehingga menyebabkan biasnya standar error. Jika terdapat 
multikolinearitas, maka akan sulit untuk mengisolasi pengaruh – pengaruh 
individual dari variabel, sehingga tingkat signifikansi koefisien regresi 
menjadi rendah. Dengan adanya autokorelasi mengakibatkan penaksir 
masih tetap bias dan masih tetap konsisten hanya saja menjadi tidak 
efisien. Oleh karena itu, uji asumsi klasik perlu dilakukan sebagai 
prasyarat pengujian regresi berganda untuk memastikan bahwa data 
penelitian valid, tidak bias, konsisten, dan penaksiran koefisien regresi 
efisien. 
 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2011 - 2013. 
Sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan yang memenuhi syarat 
metode purposive sampling. Data dapat diperoleh dari annual report 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Berdasarkan 
kriteria pemilihan sampel, dapat diperoleh sampel penelitian sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
 Prosedur Pemilihan Sampel 
Keterangan Jumlah 
Jumlah perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada 
tahun 2011 – 2013 
446 
Perusahaan manufaktur yang tidak menerbitkan laporan 
tahunan secara berturut - turut selama periode 2011 - 2013 
(44) 
Data perusahaan manufaktur yang tidak dapat ditemukan di 
BEI secara berturut - turut selama periode 2011 - 2013 
(84) 
Perusahaan manufaktur yang tidak memiliki data yang 
lengkap terkait dengan variabel - variabel dalam penelitian 
secara berturut - turut selama periode 2011 – 2013 
(156) 
Perusahaan yang tidak menggunakan mata uang rupiah (37) 
Perusahaan yang mengalami kerugian (56) 
Outlier (5) 
Total sampel perusahaan 64 
        Sumber: Data sekunder yang diolah, 2015 (Lampiran) 
Berdasarkan pengambilan sampel menggunakan purposive 
sampling, diperoleh sampel sebanyak 69 perusahaan manufaktur. 
1. Pembahasan 
a. Pengaruh Kepemilikan Institusional dengan Tax Avoidance 
Berdasarkan hasil pengujian parsial antara variabel kepemilikan 
institusional terhadap tax avoidance yang disajikan dalam Tabel 4.7 
diketahui bahwa kepemilikan manajerial memiliki nilai signifikan 0,387 > 
α 0,05. Maka, hipotesis pertama (H1) menyatakan bahwa kepemilikan 
institusional tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. 
b. Pengaruh Komite Audit dengan Tax Avoidance 
Berdasarkan hasil pengujian parsial antara variabel komite audit 
terhadap Tax Avoidance  yang disajikan dalam Tabel 4.7  diketahui bahwa 
kepemilikan institusional memiliki nilai signifikan 0,385 > α 0,05. Maka, 
hipotesis kedua (H2) menyatakan bahwa komite audit tidak berpengaruh 
terhadap tax avoidance.  
c. Pengaruh Kualitas Audit dengan Tax Avoidance 
Berdasarkan hasil pengujian parsial antara variabel kualitas audit 
terhadap tax avoidance  yang disajikan dalam Tabel 4.7 diketahui bahwa 
kualitas audit memiliki nilai signifikan 0,304 > α 0,05. Maka, hipotesis 
ketiga (H3) menyatakan bahwa kualitas audit  tidak berpengaruh terhadap 
tax avoidance.  
d. Pengaruh Proporsi Dewan Komisaris Independen dengan Tax 
Avoidance 
Berdasarkan hasil pengujian parsial antara variabel proporsi  
dewan komisaris independen terhadap tax avoidanvce  yang disajikan 
dalam Tabel 4.7 diketahui bahwa proporsi dewan komisaris independen 
memiliki nilai signifikan 0,139 < α 0,05. Maka, hipotesis keempat (H4) 
menyatakan bahwa proporsi dewan komisaris independen tidak 
berpengaruh terhadap tax avoidance.  
e. Pengaruh Ukuran Perusahaan dengan Tax Avoidance 
Berdasarkan hasil pengujian parsial antara variabel ukuran 
perusahaan terhadap tax avoidance yang disajikan dalam Tabel 4.7 
diketahui bahwa ukuran perusahaan memiliki nilai signifikan 0,530 > α 
0,05. Maka, hipotesis kelima (H5) menyatakan bahwa ukuran perusahaan  
tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. 
f. Pengaruh Resiko Perusahaan  dengan Tax Avoidance 
Berdasarkan hasil pengujian parsial antara resiko perusahaan 
terhadap tax avoidance  yang disajikan dalam Tabel 4.7 diketahui bahwa 
resiko perusahaan memiliki nilai signifikan 0,000 < α 0,05 . Maka, 
hipotesis keenam (H6) menyatakan bahwa resiko perusahaan  berpengaruh 
terhadap tax avoidance. 
 
Kesimpulan dan Saran 
Berdasarkan hasil analisis dan pengujian atas data dalam penelitian 
mengenai pengaruh corporate governance dan karakteristik perusahaan terhadap 
tax avoidance  pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2011 - 
2013, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
a. Variabel kepemilikan institusional (KI) memiliki nilai thitung sebesar -0,872 
lebih kecil dari ttabel sebesar 2,002 dan nilai signifikan sebesar  0,387 lebih 
besar dari  α 0,05. Jadi hipotesis pertama (H1) ditolak. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa kepemilikan institussional tidak berpengaruh terhadap tax 
avoidance. 
b. Variabel komite audit (KOM) memiliki nilai thitung sebesar 0,867 lebih kecil 
dari ttabel sebesar 2,002 dan nilai signifikan sebesar 0,385lebih besar dari α 
0,05. Jadi hipotesis kedua (H2) ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
komite audit tidak berpengaruh terhadap tax avoidance . 
c. Variabel Kualitas Audit (KA) memiliki nilai thitung sebesar -1,036 lebih kecil 
dari ttabel sebesar 2,002 dan nilai signifikan sebesar 0,304l lebih besar dari  α 
0,05. Jadi hipotesis ketiga (H3) ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
kualitas audit tidak berpengaruh terhadap tax avoidance  pada perusahaan 
manufaktur. 
d. Variabel proporsi dewan komisaris independen (INDP) memiliki nilai thitung 
sebesar 1,501 lebih kecil dari ttabel sebesar 2,002 dan nilai signifikan sebesar 
0,139 lebih besar dari α 0,05. Jadi hipotesis keempat (H4) ditolak. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa proporsi dewan komisaris independen tidak 
berpengaruh terhadap tax avoidance pada perusahaan manufaktur. 
e. Variabel ukuran perusahaan (SIZE) memiliki nilai thitung sebesar 0,633 lebih 
kecil dari ttabel sebesar 2,002 dan nilai signifikan sebesar 0,530 lebih besar dari  
α 0,05.  Jadi hipotesis kelima (H5) ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap tax avoidance  pada 
perusahaan manufaktur. 
f. Variabel Resiko Perusahaan (RISK) memiliki nilai thitung sebesar 4,697 lebih 
besar dari ttabel sebesar 2,002 dan nilai signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari 
α 0,05. Jadi hipotesis keenam (H6) diterima. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa resiko perusahaan berpengaruh terhadap tax avoidance  pada 
perusahaan manufaktur. 
Penelitian ini mempunyai keterbatasan - keterbatasan yang dapat 
dijadikan bahan pertimbangan bagi peneliti berikutnya agar mendapatkan hasil 
yang lebih baik lagi. 
a. Penelitian ini hanya meneliti pada perusahaan yang bergerak pada sektor 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, sehingga hasil penelitian 
tidak dapat digeneralisasikan terhadap sektor perusahaan lain yang terdapat di 
Bursa Efek Indonesia. 
b. Penelitian ini hanya menggunakan 6 variabel independen pada pengaruh 
terhadap tax avoidance dengan pemilihan kriteria sampel data variabel 
perusahaan manufaktur harus lengkap dan berturut -turut selama periode 2011 
- 2013, sehingga hanya 69 sampel yang dapat digunakan. 
c. Rentang waktu penelitian yang digunakan hanya 3 tahun pengamatan, yaitu 
periode 2011, 2012, dan 2013. 
d. Subyektif dalam menilai pengaruh corporate governance dan  karakteristik 
perusahaan terhadap tax avoidance. Hal ini terjadi karena setiap pembaca 
melihat pengaruh tax avoidance yang diungkapkan perusahaan dari sudut 
pandang yang berbeda - beda. 
Berdasarkan hasil analisis pembahasan serta beberapa kesimpulan dan 
keterbatasan pada penelitian ini, adapun saran - saran yang dapat diberikan 
melalui hasil penelitian ini agar mendapatkan hasil yang lebih baik, yaitu: 
a. Penelitian selanjutnya hendaknya dilakukan pada sektor perusahaan yang lain 
diluar sektor manufaktur agar kesimpulan yang dihasilkan memiliki cakupan 
yang lebih luas dan hasil penelitian dapat digeneralisasikan terhadap sektor 
lain diluar perusahaan manufaktur. 
b. Penelitian selanjutnya dapat diperhatikan variabel – variabel  lain yang juga 
ikut mempempengaruhi tax avoidance selain kepemilikan kepemilikan 
institusional, komite audit, kualitas audit, proporsi dewan komisaris 
independen, ukuran perusahaan dan resiko perusahaan. Selain itu juga 
diharapkan penelitian selanjutnya memperhatikan dan memilih kriteria 
pemilihan sampel yang baik dan sesuai agar sampel yang dihasilkan tidak 
sedikit dan dapat memberikan hasil yang lebih akurat. 
c. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan rentang waktu pengamatan lebih 
dari tiga tahun agar hasilnya dapat lebih menggambarkan kondisi yang ada 
dan memberikan hasil yang lebih akurat. 
d. Penelitian selanjutnya diharapkan melibatkan pihak lain dalam menentukan 
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